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BAB I
PENDAHULUAN

A. JUDUL PROGRAM
   Pengujian Pengaruh Medan Magnet Sebagai Alat Penghemat Bahan Bakar Minyak (BBM) Bagi Kendaraan Bermotor

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Harga bahan bakar minyak (BBM) sekarang memang lumayan mahal, apalagi pemerintah dalam waktu dekat akan menaikan harga BBM. Nah, untuk Anda yang menggunakan mobil dan motor, tentunya harus bisa mensyiasati dengan pintar. Pastinya orang akan berpikir keras agar kendaraan mereka tambah irit. Beberapa produk menawarkan penghematan bensin dengan memakai magnet. Seperti diketahui bersama bahwa bensin merupakan senyawa hidrocarbon (HC). Pada pelajaran KIMIA SMA bensin yang merupakan campuran heptana+octana memiliki rumus kimia CnH2n+2 dan merupakan gugus alkana. Alkana merupakan gugus Hidrocarbon alifatis; yaitu hidrocarbon dengan susunan rantai terbuka. pada senyawa ini ikatan yang terbentuk antar atomnya merupakan ikatan kovalen. ikatan kovalen sendiri terbentuk karena atom-atom yang berikatan (secara kimia)  memiliki  elektronegativitas yang sama/hampir sama. dan jika berinteraksi akan terjadi pemakaian elektron secara bersama-sama oleh atom-atom yang berikatan.
Apa benar bisa irit, kalo menurut klaim mereka bensin dapat dihemat dengan memasang magnet. Benarkah demikian? Kenapa Pabrikan motor tidak memakainya? Bukankah teknologinya lebih sederhana..dari pada harus mengubah mesin menjadi injeksi, memakai roll bearing pada rocker-arm atau menerapkan Diasil-cilynder dan fored piston.
Salah satu yang bisa Anda terapkan untuk penghematan sebagai berikut. Anda bisa membuat atau membeli alat penghemat BBM. Beberapa alat penghemat BBM memang dijual di pasaran. Namun, jika ingin membuatnya sendiri, Anda juga bisa melakukannya.
Awalnya ketika melihat anak kecil bermain magnet yang ketika dilemparkan ke udara kemudian pada saat bergabung kembali menimbulkan suara. Pada saat itu timbul ide untuk mewujudkan alat pengehemat bahan bakar dan gas elpiji berbahan magnet mainan tersebut. Magnet ini biasa disebut Rattlesnake soundegss atau Singing magnet.
Dipasaran dijual dalam kemasan 2 buah/sepasang atau kemasan 4 buah. Harga kemasan 2 buah berkisar Rp 2.000 s/d Rp. 2.500 per kemasan atau hanya Rp. 1.000 s/d Rp 1.250 per buah. Harga termurah yang didapatkan adalah kemasan 4 buah, seharga Rp. 10.000 per 3 kemasan (3 x 4 = 12 biji) atau hanya Rp. 833.33 per biji. Namun kemasan 4 buah ini sudah jarang beredar di pasaran. Di Jabodetabek, magnet tersebut biasa dijual diatas KRL, Bis, Toko K5 (serba lima ribu), mainan 10.000 : 3 buah dll. 
C. PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengaruh meloncatnya harga BBM terhadap kehidupan masyarakat ?
2. Bagaimana pengaruh magnet dalam kinerjanya hingga dapat menghemat penggunaan BBM ?
3. Bagaimana cara pemanfaatan magnet untuk dapat menghemat BBM ?

D. TUJUAN PROGRAM
	Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah :
1. Untuk mendiskripsikan pengaruh meloncatnya harga BBM terhadap kehidupan masyarakat 
2. Untuk menguji pengaruh magnet dalam kinerjanya hingga dapat menghemat penggunaan BBM 
3. Untuk menganalisis cara pemanfaatan magnet untuk dapat menghemat BBM

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan di jurnal dan teknologi tepat guna bagi masyarakat umum.

F. MANFAAT PROGRAM
	Memberikan solusi untuk dapat memanfaatkan magnet sebagai salah satu alat yang digunakan untuk dapat menghemat penggunaan bahan bakar minyak (BBM) bagi kendaraan bermotor. Seperti yang kita ketahui bahwa harga bahan bakar minyak (BBM) terus meloncat dan menurun sewaktu-waktu tanpa pernah kita ketahui kapan akan mencapai harga stabil. Untuk itu diperlukan suatu alat yang mudah dibuat dan mudah digunakan yang dapat digunakan sebagai alat penghemat bahan bakar minyak (BBM). Magnet dipilih sebagai alat penghemat bahan bakar minyak (BBM) karena merupakan alat yang murah dan mudah didapat.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. MAGNET
Magnet atau magnit adalah suatu obyek yang mempunyai suatu medan magnet. Katamagnet (magnit) berasal dari bahasa Yunani magnítis líthos yang berarti batu Magnesian. Magnesia adalah nama sebuah wilayah di Yunani pada masa lalu yang kini bernama Manisa (sekarang berada di wilayah Turki) di mana terkandung batu magnet yang ditemukan sejak zaman dulu di wilayah tersebut.
Pada saat ini, suatu magnet adalah suatu materi yang mempunyai suatu medan magnet. Materi tersebut bisa dalam berwujud magnet tetap atau magnet tidak tetap. Magnet yang sekarang ini ada hampir semuanya adalah magnet buatan. Magnet dapat menarik benda lain. Beberapa benda bahkan tertarik lebih kuat dari yang lain, yaitu bahan logam. Namun tidak semua logam mempunyai daya tarik yang sama terhadap magnet. Besi dan baja adalah dua contoh materi yang mempunyai daya tarik yang tinggi oleh magnet. Sedangkan oksigen cair adalah contoh materi yang mempunyai daya tarik yang rendah oleh magnet.

2. BAHAN BAKAR MINYAK
Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi energi. Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang dapat dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses pembakaran (reaksi redoks) dimana bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan denganoksigen di udara. Proses lain untuk melepaskan energi dari bahan bakar adalah melalui reaksi eksotermal dan reaksi nuklir (seperti Fisi nuklir atau Fusi nuklir). Hidrokarbon(termasuk di dalamnya bensin dan solar) sejauh ini merupakan jenis bahan bakar yang paling sering digunakan manusia. Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai adalah logam radioaktif.
3. HARGA BAHAN BAKAR DI INDONESIA
Harga bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia ditetapkan oleh pemerintah, yang mensubsidi dan mengatur penjualan bahan bakarbensin, solar (diesel), dan minyak tanah secara eceran melalui Pertamina. Bahan bakar minyak sebagai komoditas penting yang digunakan hampir setiap orang, harganya dapat memengaruhi kinerja ekonomi Indonesia. Oleh karena itu penetapan harga bahan bakar minyak sangat penting. Harga bahan bakar minyak juga menjadi penentu bagi "besar kecilnya" defisit anggaran. Tetapi harga bahan bakar minyak pada sisi yang lain dapat membebani rakyat miskin, apabila penetapannya tergolong tinggi. Tak jarang penetapan harga bahan bakar minyak selalu diikuti kenaikan harga-harga bahan lainnya, walaupun tidak ada "komando" bagi kenaikannya sebagaimana kenaikan harga bahan bakar minyak.
Harga eceran BBM bersubsidi
Bahan bakar minyak bersubsidi terdiri dari 3 jenis yang diperuntukkan bagi konsumen eceran.
	Berlaku
	Harga (Rupiah per liter)

	Tahun
	Tanggal
	Bensin premium
	%
	Minyak solar
	%
	Minyak tanah
	%

	2015
	28 Maret
	Rp7.300,00
	
	Rp6.900,00
	
	Rp2.500,00
	

	
	1 Maret
	Rp.6.800,00
	
	Rp6.400,00
	
	Rp2.500,00
	

	
	19 Januari
	Rp 6.700,00 (Seluruh Indonesia, kecuali Bali & Madura)
Rp 6.930,00 (Bali & Madura)
	
	Rp 6.400,00 ( Seluruh Indonesia, kecuali Bali & Madura)
Rp 6.720,00 (Bali & Madura)
	15%
	Rp2.500,00
	

	
	1 Januari
	Rp 7.600,00
	11.8%
	Rp 7.250,00
	3.4%
	Rp 2.500,00
	▬

	2014
	18 November
	Rp 8.500,00
	31%
	Rp 7.500,00
	36%
	Rp 2.500,00
	▬

	2013
	22 Juni 
	Rp 6.500,00
	44%
	Rp 5.500,00
	44%
	Rp 2.500,00
	▬

	2009
	15 Januari
	Rp 4.500,00
	10%
	Rp 4.500,00
	6%
	Rp 2.500,00
	▬

	2008
	15 Desember
	Rp 5.000,00
	9%
	Rp 4.800,00
	13%
	Rp 2.500,00
	▬

	
	1 Desember
	Rp 5.500,00
	9%
	Rp 5.500,00
	▬
	Rp 2.500,00
	▬

	
	24 Mei
	Rp 6.000,00
	33%
	Rp 5.500,00
	28%
	Rp 2.500,00
	25%

	2005
	1 Oktober
	Rp 4.500,00
	88%
	Rp 4.300,00
	105%
	Rp 2.000,00
	9%

	
	1 Maret
	Rp 2.400,00
	33%
	Rp 2.100,00
	27%
	Rp 2.200,00
	22%

	2003
	21 Januari
	Rp 1.810,00
	▬
	Rp 1.650,00
	13%
	Rp 1.800,00
	9%

	
	1 Januari
	Rp 1.810,00
	17%
	Rp 1.890,00
	64%
	Rp 1.970,00
	

	2002
	3 Mei
	Rp 1.750,00
	
	Rp 1.390,00
	
	Rp 1.410,00
	

	
	1 April
	Rp 1.600,00
	
	Rp 1.240,00
	
	Rp 1.310,00
	

	
	1 Maret
	Rp 1.550,00
	
	Rp 1.150,00
	
	Rp 1.270,00
	

	2001
	16 Juni]
	Rp 1.450,00
	26%
	Rp 900,00
	50%
	Rp 400,00
	

	2000
	1 Oktober
	Rp 1.150,00
	15%
	Rp 600,00
	9%
	Rp 350,00
	▬

	
	April
	Rp 600,00
	15%
	Rp 550,00
	▬
	Rp 350,00
	




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
1. Waktu		: Januari 2016 – Maret 2016
2. Tempat	: Tanjunganom, Gabus, Pati

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
	Populasi dalam penelitian ini adalah bahan bakar minyak (BBM) yang ada dalam kendaraan bermotor.
2. Sampel
		Sampel dalam penelitian ini adalah magnet dengan berbagai jenis dan ukuran.

C. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Variabel Bebas
	Variabel bebas dalam penelitian ini adalah magnet dengan berbagai ukuran dan jenisnya
2. Variabel Terikat
	Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mesin motor yang menggunakan bahan bakar minyak (BBM)
3.  Variabel kontrol
	Variabel dalam penelitian ini adalah bahan-bahan penunjang lainnya.

D. Desain Penelitian
Mengapa dengan magnet BBM BBG menjadi hemat ?
Berikut alasannya:
Konon katanya unsur kimia yang terkandung pada bensin adalah C8H18, dan elpiji adalah C5H12.
Medan magnet dapat mempengaruhi susunan C ( karbon ) dan H ( hydrogen ) dalam BBM / BBG jika melintas didekatnya, sehingga bahan bakar yang akan memasuki proses pembakaran menjadi tersusun secara rapi antara C dan H, tidak seperti tanpa magnet atom C dan H dalam keadaan tercampur secara random.
Bisa diumpamakan sekumpulan orang yang akan menyaksikan pertandingan di gedung olah raga masuk melalui sebuah pintu, jika semua tidak mengantri tentu akan menjadi hambatan saat memasuki gedung olah raga namun jika mereka mengantri orang yang masuk gedung olah raga menjadi lancar tidak harus berdesak desakan.
Alat penghemat ini terinspirasi pada waktu browsing di internet alat ini memang belum saya coba pada kendaraan bermotor namun untuk penggunaan pada gas elpiji sudah dipasang tiga hari yang lalu jadi hasilnya belum dapat diketahui. Silahkan Anda coba dan bagaimana hasilnya silahkan komentar disini supaya teman teman yang lain mengetahui apakah benar benar dapat menghemat atau tidak.
Bensin
[image: http://5osial.files.wordpress.com/2010/05/ikatan-kovalen.png?w=551]seperti diketahui bersama bahwa bensin merupakan senyawa hidrocarbon (HC). Pada pelajaran KIMIA SMA bensin yang merupakan campuran heptana+octana memiliki rumus kimia CnH2n+2 dan merupakan gugus alkana. Alkana merupakan gugus Hidrocarbon alifatis; yaitu hidrocarbon dengan susunan rantai terbuka. pada senyawa ini ikatan yang terbentuk antar atomnya merupakan ikatan kovalen. ikatan kovalen sendiri terbentuk karena atom-atom yang berikatan (secara kimia)  memiliki  elektronegativitas yang sama/hampir sama. dan jika berinteraksi akan terjadi pemakaian elektron secara bersama-sama oleh atom-atom yang berikatan.

Ikatan kovalen dalam ikatan kovalen tak terkecuali hidrocarbon, unsur-unsur penyusunnya merupakan unsur-unsur non logam! Tapi ada juga beberapa ikatan kovalen yang tidak sepenuhnya bersifat kovalen, ikatan2 ini memiliki sifat ionic karena memiliki beda elektronegativitas yang tinggi; contoh yang gampang adalah HCl. Ikatan ini biasa disebut ikatan kovalen polar.

Ikatan pada bensin dan sifatnya
Terus untuk bensin masuk dalam kovalen polar atau Non Polar?? Untuk mengetahui apakah bensin masuk kovalen polar atau non-polar bisa dilihat ciri-cirinya. ciri-ciri dari ikatan kovalen non-polar adalah :
a. bentuk molekul yang terjadi simetris
b. beda keelektronegatifan antaratom yang berikatan sangat kecil dan mendekati nol
c. tidak terdapat pasangan elektron bebas di sekitar atom pusat.
Dari ciri-ciri diatas jelaslah bahwa CxHy (senyawa bensin)  merupakan ikatan kovalen non polar. Nah..untuk mengetahui apakah bensin akan terpengaruh oleh magnet/alat menghemat BBM, kita bisa lihat dari sifat-sifat ikatan kovalen Non Polar! Sifat2 ikatan kovalen non-polar adalah sebagai berikut :
1. Memiliki titik didih yang rendah sehingga secara fisika mudah berubah bentuk tapi secara kimia ikatannya tidak putus
2. Sebagian besar senyawa ini mudah menguap
3. Senyawa kovalen pada berbagai wujud tidak dapat menghantar arus listrik. Hal ini disebabkan senyawa kovalen tidak mengandung ion-ion sehingga posisi molekulnya tidak berubah (stabil)
4. Kebanyakan senyawa kovalen tidak dapat melarut dalam air, tetapi mudah melarut dalam pelarut organik. Pelarut organik merupakan senyawa karbon, misalnya bensin, minyak tanah, alkohol, dan aseton
Dari sini dapat diketahui bahwa bensin tidak terpengaruh oleh listrik dan karena tidak mengandung ion dan  bensin tidak terpengaruh oleh magnet karena elektronegativitas antar atomnya yang mendekati nol.
Karena bensin larut dalam senyawa organik..maka bensin mudah dioplos dengan alkohol ataupun bensin yang lain tak terkecuali pertamax dan pertamax plus..sehingga pemikiran yang selama ini menganggap bensin haram dioplos dengan pertamax keliru!
Berikut cara penerapan magnet sebagai alat penghemat BBM adalah:
· Ambil 2 atau 3 buah magnet dari speaker bekas.
· Setelah terpisah dan menjadi cincin semua magnet Anda paralelkan / ditumpukan dan berilah lem jenis epoxy supaya tahan terhadap minyak.
· Pada bagian kiri dan kanan beri penutup yang diberi neple untuk menyambungkan magnet ke slang bensin, pemasangan penutup menggunakan lem epoxy juga biar tidak bocor.

[image: http://1.bp.blogspot.com/-3JPQGfsJEnE/UH3aXWx3V1I/AAAAAAAAAW0/ovo0f6M7Mxk/s400/Magnet+BBM.JPG]
Magnet bisa dipergunakan untuk menambah tenaga. Cara pemakaiannya sederhana. Magnet ditempelkan ke selang bensin atau bensin dilewatkan magnet. 
Medan magnet dialirkan pada bensin dengan cara radial.Kendaraan uji adalah honda kharisma 125 cc dan ujicoba dilakukan di Laboratorium Bahan Bakar dan Motor Pembakaran Dalam Jurusan Teknik Mesin FTI – ITS. Dengan penambahan medan magnet secara radial dan divariasikan kuat medan magnetnya hasil menunjukkan pada tiap kenaikan 0.1 tesla dari besar kuat medan magnet 0.1 – 0.4 Tesla, pertama,Torsi naik 6.67 %, 8.25 %, 9.44 %, dan 9.73 %. Kedua Daya naik 4.25 %, 7.48 %,7.65 %, 8.41 %, Ketiga Bmep naik sebesar 4.25 %, 7.48 %,7.65 %, 8.41 % Keempat Sfc turun sebesar 6,96 %, 12.69%, 12.92%, 14.14%,Kelima Efisiensi Thermis naik sebesar 7.67 %, 14.79%, 15.21%, 16.83% Untuk Emisi gas buang CO turun sebesar 15.58%, 17.42%, 18.68%,19.06% dan HC turun sebesar 9.51%, 18.31%, 31.42%, 36.63%.
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengujian ini adalah mengetahui apakah prosentase penghematan yang tercantum di spesifikasi alat bisa dicapai, dan apakah penggunaan fuel magnetizer yang diaplikasikan pada mesin berbahan bakar campuran akan dapat mengurangi konsumsi bahan bakar. Dari hasil pengujian terlihat bahwa prosentase penurunan konsumsi bahan bakar pada mesin diesel berbahan bakar murni (solar saja) tidak sebesar yang dicantumkan di spesifikasi alat. Semakin besar kekuatan medan magnet akan meningkatkan kinerja alat baik dalam hal peningkatan daya, penurunan SFOC, dan penurunan temperatur gas buang. Pengujian pada bahan bakar campuran menunjukkan bahwa fuel magnetizer dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dalam skala kecil.
Peningkatan unjuk kerja mesin dengan adanya perlakuan medan magnet antara lama peningkatan daya maksimum sebesar 4,7%, penurunan pemakaian bahan bakar spesifik maksimum sebesar 11,8%, peningkatan efisiensi thermis maksimum sebesar 13,4%, dan penurunan kadar CO maksimum sebesar 25%. Sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa dengan adanya perlakuan medan magnel dapat meningkatkan unjuk kerja mesin.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh perubahan diameter kawat kumparan alat penghemat bahan bakar yang berbasis elektromagnetik terhadap konsumsi energi motor diesel. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan diameter kawat 0,35 mm dan jumlah lilitan kumparan 4000 lilitan memberikan penghematan bahan bakar sekitar 30,79% dibandingkan dengan mesin diesel standar. Disamping itu penambahan penghemat bahan bakar dalam penelitian ini mengurangi opasitas (kehitaman) dari gas buang motor diesel yang diuji
Pada tugas akhir ini kita menguji pengaruh multiple magnet dengan variasi kekutan medan magnet yang dipasang secara seri di saluran bahan bakar LPG. Penelitian ini menggunakan elektromagnet sebagai magnet penghemat bahan bakar LPG. Jumlah elektromagnet yang digunakan yaitu dua buah dan jarak antara dua magnet adalah tetap. Penambahan medan magnet pada single magnet dan multiple magnet divariasikan pada 0,1T dan 0,2T. Uji coba ini dilakukan di Lab TPBB Teknik Mesin ITS dengan menggunakan Bunsen Burner Hasil dari penelitian ini adalah warna api diffusi multiple magnet 0,2 Tesla paling banyak warna biru daripada warna api diffusi tanpa magnet. Warna api diffusi multiple magnet 0,1 Tesla lebih banyak warna biru daripada warna api diffusi tanpa magnet. Warna api diffusi tanapa magnet lebih sedikit warna biru. Terjadinya kenaikan tinggi nyala api Multiple Magnet 0,2 Tesla sebesar 9 mm daripada ketinggian nyala api tanpa magnet. Terjadinya kenaikan tinggi nyala api multiple magnet 0,1 Tesla sebesar 6 mm daripada ketinggian nyala api tanpa magnet. Nyala api tanpa magnet memiliki ketinggian nyala api yang paling rendah, yaitu 120 mm. Terjadinya kenaikan temperatur rata-rata total nyala api sebesar 73,719 °C dengan adanya penggunaan multiple magnet 0,1 Tesla daripada temperatur rata-rata total nyala api tanpa magnet. Dengan adanya penggunaan multiple magnet 0,2 Tesla maka terjadi kenaikan temperatur rata-rata total nyala api sebesar 112,43 °C daripada temperatur rata-rata total nyala api tanpa magnet. Temperatur rata-rata total nyala api multiple magnet 0,1 Tesla lebih tinggi daripada temperatur rata-rata total nyala api single magnet 0,1 Tesla, yaitu sebesar 52,913 °C. Temperatur rata-rata total nyala api multiple magnet 0,2 Tesla lebih tinggi daripada temperatur rata-rata total nyala api single magnet 0,2 Tesla, yaitu sebesar 27,493 °C. Tetapi temperatur rata-rata total nyala api single magnet 0,2 Tesla lebih tinggi daripada temperatur rata-rata total nyala api multiple magnet 0,1 Tesla, yaitu sebesar 11,218 °C. 
Dari hasil penelitian – penelitian diatas, bisa disimpulkan bahwa efek dari magnet terhadap bahan bakar itu pasti ada. Namun efeknya sangat tergantung pada cara pemakaian dan kekuatan dari magnet yang dipergunakan.
Hasil yang mengecewakan dari alat penambah tenaga magnet yang dijual di pasaran kemungkinan bisa karena material yang daya magnetnya lemah bila terkena panas (untuk tipe neo magnet) atau karena ukuran / daya magnetnya terlalu kecil.
Jadi, bila ingin mencoba sebaiknya mencari bahan sendiri. Misalnya di pasar loak cari bass speaker bekas / rusak lalu ambil magnetnya saja. makin besar makin bagus. Bisa juga cari bekas speaker mobil. Pemasangan sepertinya lebih baik bila bensin lewat tengah lobangnya, walau begitu di tempel juga bisa. Lebih baik lagi bila bisa membuat bensin mengalir melalui magnetnya. Bisa juga pakai model elektro magnet seperti di salah satu penelitian di atas, tapi pastikan bahwa desain memperhitungkan daya panas yang akan timbul.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

BIAYA KEGIATAN
	No. 
	Kegiatan
	Jumlah biaya

	1.
	Pembelian alat tulis
	Rp. 400.000,00

	2.
	Pembelian alat praktik
	Rp. 500.000,00

	3.
	Pengujian
	Rp. 5.000.000,00

	4.
	Peralatan penunjang
	Rp. 3.050.000,00

	5.
	Transportasi 
	Rp. 1.000.000,00

	6.
	Lain-lain
	Rp. 1.100.000,00

	
	Jumlah total
	Rp. 11.050.000,00



2. Rincian Pengeluaran
a. Alat tulis
Kertas 2 rim 		@Rp. 40.000,00 			Rp. 80.000,00
Bolpoint 4 buah 	@Rp. 5.000,00 			Rp. 20.000,00
Tinta Print 3 buah 	@Rp. 20.000,00 			Rp. 60.000,00
Print hasil							Rp. 340.000,00 +
								Rp. 500.000,00
b. Bahan buat praktek
waBahan bakar minyak @Rp. 8.000,00			Rp.400.000,00 +
								Rp.400.000,00

c. Pengujian
Uji magnet		@Rp. 5.000.000,00			Rp.5.000.000,00+
								Rp.5.000.000,00

[bookmark: _GoBack]d. Peralatan penunjang
Selang			@Rp. 10.000,00			Rp.150.000,00
Pisau			 @Rp. 2.000,00 			Rp. 10.000,00
Ember pencuci 	@Rp. 15.000,00 			Rp. 75.000,00
Botol plastik bekas	@Rp. 5.000,00			Rp. 10.000,00
Pengaduk 		@Rp. 10.000,00 			Rp. 50.000,00
Saringan Kain	 	@Rp. 3.000,00 			Rp. 30.000,00
Sewa tempat uji	@Rp. 200.000,00	 		Rp. 1.000.000,00
Drum 			@Rp. 75.000,00			Rp.1.725.000,00+
								Rp.3.050.000,00



e. Transportasi
Pencarian bahan praktek 					Rp 200.000,00
Perjalanan mencari referens					Rp 100.000,00
Perjalanan uji lab (5 kali) 	@Rp 100.000,00		Rp 500.000,00
Perjalanan beli alat						Rp 200.000,00 +
								Rp 1.000.000,00
f. Lain-lain
Internet/pencarian literatur 					Rp 300.000,00
Pembuatan laporan 						Rp 210.000,00
Analisis data 							Rp 200.000,00
Dokumentasi 							Rp 300.000,00 +
								Rp. 1.100.00,00

JADWAL KEGIATAN PROGRAM
	NO.
	Rincian Kegiatan Program
	Pelakasanaan Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan Pelaksanaan Program
	
	
	

	2.
	Pengujian Penerapan Magnet Pada Mesin Dalam Kendaraan Bermotor
	
	
	

	3.
	Pembuatan Laporan
	
	
	





DAFTAR PUSTAKA

https://kupasmotor.wordpress.com/2015/01/17/pro-kontra-magnet-sebagai-penambah-irit-dan-tenaga/
http://www.mobilmogok.com/2014/11/beberapa-alat-penghemat-bbm-bisa-anda-buat-dirumah.html
http://otomotif.news.viva.co.id/news/read/615819-ini-bahaya-pakai-penghemat-bensin-pada-kendaraan
http://ads.telkomsel.com/ads-request?j=9&t=2&i=2887138618&a=http://priyadi.net/archives/2006/06/04/tinjauan-kritis-terhadap-alat-penghemat-bbm/
http://penghematbbm.org/alat-penghemat-bbm-magnet/
http://bengkelgratis.com/index.php?option=com_content&task=view&id=130&Itemid=29
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=10&cad=rja&uact=8&ved=0CFIQFjAJahUKEwiz8d_otMTHAhUCFJQKHaJgCWs&url=http%3A%2F%2F5osial.com%2F2010%2F05%2F27%2Fbenarkah-magnet-dapat-menghemat-pemakaian-bensin-share-please%2F&ei=aXfcVfOYKIKo0ASiwaXYBg&usg=AFQjCNH7NJwKP2Z6BGK2t3u2M-2wUR1GNg
http://www.g-excess.com/pengertian-magnet-dan-sifat-sifat-magned.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
https://id.answers.yahoo.com/question/index?qid=20090511233426AA5VGd8
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